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ABSTRAK
Skripsi ini berjudul “PELAKSANAAN PERNIKAHAN DI BAWAH
TANGAN DIKALANGAN ANAK DI BAWAH UMUR MENURUT
UNDANG-UNDANG DAN HUKUM ISLAM (STUDI KASUS DI DESA
PERHENTIAN LUAS KEC. LOGAS TANAH DARAT KAB. KUANTAN
SINGINGI TAHUN 2013-2014)”.
Dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, pernikahan
adalah ikatan lahir batin antara seseorang pria dengan seorang wanita, sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. Dalam pasal 2 ayat 1 dan 2
disebutkan bahwasanya perniakahn yang sah adalah pernikahan yang dilakukan
oleh agama dan kepercayaanya masing-masing, setiap perkawinan harus dicatat
menurut undang-undang yang berlaku. Dan dalam pasal 7 disebutkan batas
minimal usia menikah bagi laki-laki 19 tahun dan perempuan 16 tahun.
Sebagaimana dalam latar belakang penulisan ini dipaparkan bahwa pernikahan
yang dilakukan di bawah tangan dan di bawah umur yang terjadi di Desa
Perhentian Luas pernikahan tersebut tidak tercatat dan tidak dilindungi oleh
hukum Negara.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah, yakni pelaksanaan pernikahan
di bawah tangan dan di bawah umur di Desa Perhentian Luas Kec. Logas Tanah
Darat, dampak pernikahan dibawah tangan dan dibawah umur di Desa Perhentian
Luas Kec. Logas Tanah Darat dan bagaimana menurut undang-undang dan hukum
Islam.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field riseach) yang berlokasi di
Desa Perhentian Luas. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah melalui wawancara, observasi dan studi keperpustakaan yang menghimpun
dari populasi dan sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah 26 (orang) yang
terdiri dari 8 pasang (16 orang) yang menikah di bawah tangan di bawah umur, 1
(satu) datuk yang menikahkan, 4 (empat) orang tokoh agama, 4 (empat) tokoh
masyarakat dan 1 (satu) orang Kepala KUA Kec. Logas Tanah Darat yang terkait
dalam penulisan ini, sedangkan yang menjadi sampel adalah seluruh populasi
karena populasinya sedikit maka penulis mengambil secara penuh dan sekaligus
dijadikan sampel dengan menggunakan metode Total Sampling. Melalui
wawancara dan observasi di lapangan dengan responden diperoleh jawaban-
jawaban tentang bagaimana pelaksanaan pernikahan di bawah tangan dan di
bawah umur, maka penulis meninjau dengan pandangan undang-undang no. 1
tahun 1974 untuk mempertegas kesimpulan yang akan ditarik
Adapun hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa pelaksanaan pernikahan
di bawah tangan dan di bawah umur di Desa Perhentian Luas Kec. Logas Tanah
Darat ini juga memenuhi rukun dan syarat secara Islam tetapi tidak memenuhi
rukun dan syarat dalam hukum Negara. Pelaksanaan pernikahan di bawah tangan
dan di bawah umur ini seperti pernikahan biasanya juga menggunakan lamaran
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seperti pernikahan biasanya. Dampak Pernikahan di bawah tangan dan pernikahan
di bawah umur Di Desa Perhentian Luas Kec. Logas Tanah Darat. Dampak
pernikahan di bawah tangan : terhadap istri yaitu tidak dinafkahi dalam masa
iddah dan tidak berhak atas harta gono-gini, terhadap anak yaitu tidak bisa
mendapatkan Akte Kelahiran dan tidak bisa mendapatkan nafkah dari ayahnya
setelah ayah dan ibunya bercerai. Terhadap suami, dampak terhadap suami hampir
tidak ada dampak merugikan bagi diri laki-laki. Dampak pernikahan di bawah
umur : dampak terhadap ibu yaitu tidak bisa mendapatkan pendidikan lebih tinggi
dan sulit saat melahirkan. Dampak terhadap anak yaitu tingginya angka kematian
bayi, bayi lahir dengan berat badan rendah. Dampak terhadap suami yaitu tidak
bisa mendapatkan pekerjaan tetap, lebih dewasa dari umur, dan harus menafkahi.
Dampak terhadap keluarga yaitu banyak terjadi perceraian dan terjadi
pertengkaran. Menurut undang-undang bahwasanya setiap pernikahan harus
dicatat dan batas minimal usia untuk menikah adalah 19 tahun bagi laki-laki dan
16 tahun bagi perempuan. Menurut hukum Islam menurut mazhab maliki bo;eh
melakukan menurut mazhab syafi’I dan hanafi tidak boleh.
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KATA PENGANTAR
میحرلا نمحرلا الله مسب
 , هدبع ادمحم نأ دھشأو ھل كیرش لا هدحو الله لاإ ھلإ لا نأ دھشأ
ھلوسرو ,نیعمجأ ھباحصأو ھلأ ىلعو دمحم  ىلع ملسو لص مھللا ,دعب امأ.
Dengan mengucapkan Alhamdulillah, rasa puji dan syukur yang sedalam-
dalamnya penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT, sumber segala inspirasi, yang
telah menuntun penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, rahmat dan inayah-
Nya tidak pernah luput dalam setiap detik kehidupan kita. Shalawat dan salam
semoga selalu tercurah untuk junjungan alam, Nabi Muhammad SAW,
perjuangannya bersama keluarga dan para sahabatnya telah mengantarkan kita
menuju dunia yang penuh peradaban dan kasih sayang. Semoga kita mendapatkan
syafaatnya di akhirat kelak.
Skripsi ini berjudul ”Pelaksanaan Pernikahan Di bawah Tangan Di
kalangan Anak Di bawah Umur Menurut Undang-Undang Dan Hukum
Islam (Studi kasus Desa Perhentian Luas Kec. Logas Tanah Darat Kab.
Kuantan Singingi tahun 2013-20140”, hasil karya ilmiah yang disusun untuk
memenuhi tugas dan sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana
Syari’ah (S.Sy) pada jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU).
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud dengan baik
tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis menyampaikan
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ucapan terima kasih banyak dan dengan tulus dari lubuk hati yang paling dalam
kepada:
1. Teristimewa rasa cinta yang mendalam buat orang tuaku tersayang yaitu
Ayahanda Muskeni dan  Ibunda tercinta Rosmaini yang mempunyai samudera
kasih sayang yang begitu luas dan tak pernah kering terhadap ananda, darimu
yang mengalir dalam tubuh ananda takkan ananda sia-siakan untuk terus
mengukir peradaban dunia ini, senyumanmu adalah kebahagiaan ananda dan
membahagiakanmu adalah cita-cita terbesar ananda.
2. Bapak Prof. DR. H. Munzir Hitami, MA., Rektor UIN SUSKA Riau dan begitu
juga untuk Wakil Rektor I, II, dan III yang telah memberikan kesempatan
kepada penulis untuk menimba ilmu di UIN SUSKA RIAU.
3. Bapak DR. H. Akbarizan, MA, M.Pd., Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
dan begitu juga untuk wakil Dekan I, II dan III Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN SUSKA Riau yang telah memberikan pelayanan akademik selama proses
perkuliahan penulis.
4. Bapak Haswir, MA dan Zainal Arifin, MA., sebagai Ketua Jurusan dan
Sekretaris Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah yang senantiasa memberikan
dorongan dan bimbingan sampai pada selesainya skripsi ini.
5. Dra. Hj. Yusliati, MA yang telah membimbing dan meluangkan waktunya
dalam mengoreksi dan memberikan arahan demi penyelesaian skripsi ini,
semoga Allah SWT melipat gandakan pahala beliau dan menjadi amal jariyah.
Amiin Ya Robbal ‘Alamiin.
v6. Ibu Dr. Hj. Hertina, MA sebagai Penasehat Akademis penulis yang telah
memberikan arahan-arahan dan motivasi kepada penulis dalam mengikuti
proses perkuliahan Fakultas Syari’ah dan Hukum di UIN SUSKA Riau ini dari
awal hingga akhir penyelesaian studi sarjana ini.
7. Bapak/Ibu Dosen dan civitas Akademika Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
SUSKA RIAU yang telah mencurahkan ilmu pengetahuannya serta mendidik
dan membimbing penulis untuk menjadikan mahasiswa yang intelek.
8. Ibu Kepala Perpustakaan Dr. Suriani, S.Ag, SS, M.Si UIN SUSKA RIAU yang
telah memberika pinjaman buku-buku sehingga penulis bisa menyelesaikan
penelitian ini dengan baik.
9. Buat keluarga tersayang Nining Lola Lestari, Rini Anggraini, dan Dodi
Saputra, yang selalu ada dalam memberikan semangat untuk keberhasilan.
10. Untuk  teman-temanku seperjuangan lokal AH2 angkatan 2011  terima kasih
untuk empat tahun kebersamaan kita di Ah2.
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada skripsi ini,
oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun untuk perbaikan skripsi ini ke depan, atas kritik dan sarannya
penulis ucapkan terima kasih. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak.
Pekanbaru, 9 Juli 2015
Penulis
DELPIANI
NIM : 11121200049
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